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LAMPIRAN



Lampiran 1. Pedoman Wawancara

Aspek-Aspek Kelembagaan BUMMas (Badan Usaha Milik Masyarakat)
dalam Pelaksanaan Pembangunan Hutan Desa Kelurahan Campaga

Kecamatan Tompobulu Kabupaten Bantaeng

Latar Belakang Responden
Nama :

Umur

Jenis Kelamin

Agama

Pekerjaan

Pengetahuan dan Aspek Kelembagaan

Kelembagaan Penyediaan Input

1.
2
3.
4

5.

Pengetahuan masyarakat tentang kelembagaan penyedia input ?

Siapa yang menyediakan input pada lahan anda (pupuk dan tanaman?
Bagaimana upaya kelompok tani dalam memperoleh pupuk ?

Apakah pemerintah membantu dalam penyediaan pupuk, dan bibit tanaman
bagi masyarakat ?

Peralatan apa yang sudah disediakan oleh kelembagaan penyediaan input?

Kelembagaan Penyediaan Permodalan

1.

2.
3.
4.

Modal apa saja yang sudah diberikan kepada masyarakat dalam berusaha
tani ?

Siapakah penyedia modal dalam pengelolaan hutan?

Apakah modal tersebut hanya diberikan perorangan atau perkelempok?

Berapa modal yang diberikan kepada masyarakat dalam berusaha tani?

Kelembagaan Pemenuhan Tenaga Kerja

1.
2.
3.

Berapa tenaga kerja yang dibutuhkan dalam usaha tani ?
Adakah aturan yang berlaku dalam penggunaan tenaga kerja?

Sumber dan jenis tenaga kerja?
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Kelembagaan Penyediaan Lahan

1.
2.
3.
4.

Berapa luas lahan dalam pengelolaan hasil hutan bukan kayu ?
Bagaimana aktivitas petani dalam lahan yang telah disediakan ?
Berapa luas lahan usaha tani yang disediakan ?

Apa kepentingannya dalam menyediakan lahan?

Kelembagaan Usaha Tani

1
2
3
4.
5
6

Kapan terbentuknya kelembagaan kelompok tani?

Siapa pemimpin dari kelompok tani?

Berapa jumlah anggota dalam kelompok tani?

Keuntungan seperti apa yang diperoleh kelompok tani?
Aturan-aturan apa saja yang terdapat dalam kelompok tani?

Apakah ada dukungan pemerintah dalam pengembangan usaha tani?

Kelembagaan Pengelolaan Hasil Hutan

Siapa yang melakukan pengolahan hasil hutan?

Produk apa yang dihasilkan?

Kegiatan apa saja yang dilakukan dalam peningkatan mutu produk yang
dihasilkan ?

Adakah aturan yang berlaku dalam pengolahan hasil hutan?

Bagaimana peran masyarakat dalam pengolahan hasil hutan?

Kelembagaan Pemasaran Hasil

1.
2.
3.
4.

Bagaimana bentuk pemasaran produk?
Apakah mudah dalam menjual hasil produk?
Berapa keuntungan yang didapatkan dari hasil pemasaran produk?

Bagaimana proses penyampaian suatu produk dari produsen ke konsumen?

Kelembagaan Penyediaan Informasi

1.

2.

Apakah penyedia jasa informasi dilakukan petani secara individual atau
melalui lembaga?

Apa kepentingan dalam menyampaikan informasi?
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3.
4.

Bagaimana akses masyarakat dalam memperoleh informasi ?

Informasi-informasi apa saja yang sudah yang didapatkan masyarakat ?
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Lampiran 2. Susunan Pengurus Kelompok Tani Hutan Cempaka Indah Kelurahan
Campaga Kecamatan Tompobulu Kabupaten Bantaeng

Susunan Pengurus Kelompok Tani Hutan

“Cempaka Indah”
Ketua : Abd. Muhaimin
Sekertaris : Salahuddin
Bendahara : Saparuddin
Anggota
1. Basir

2. Abd. Rahman
3. Baharuddin
4.Muh.yusuf

5. Nurintan

6.Risma Apriani
7. Mantang

8. Bahara

9. llham Akbar
10. Sahiruddin
11. Muliardi
12.Muh. Subahan

Sekertaris Bendahara
Salahuddin Saparuddin
Ketua

Abd. Muhaimin




Lampiran 3. Struktur BUMMas Kelurahan Campaga

Struktur Organisasi BUMMas Kelurahan Campaga

KOMISARIS

LURAH CAMPAGA

MUH.ASRI

IRMAWATI, S.Pd

H. HASBULLAH

DIREKTUR
ABD. RAHMAN
SEKERTARIS BENDAHARA
SURIANI, S.Pd BASSE
UNIT JASA PERDAGANGAN PERIKANAN SAPRODI
SAFRIWAN M.YASID ABDUL.HAMIK AHMAD AMIRUDDIN
PERTUKANGAN PEMASARAN UNIT PENG.HUTAN PERTANIAN PETERNAKAN
BOHAMIN SUYUTI H.MANJA ABD.KADIR HAMKA
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Lampiran 4. Identitas Responden di Kelurahan
Kabupaten Bantaeng

Campaga Kecamatan Tompobulu

No. Nama Umur Jenls_ Pendidikan Pekerjaan
Kelamin
1. Baharuddin 45 L sMA | Anggota  KTH
Cempaka Indah
. Bendahara KTH
2. Saparuddin 50 L SLTA Cempaka Indah
Anggota  KTH
3. Abd. Rahman 52 L SLTA Cempaka Indah
L Ketua KTH
4. Abd. Muhaimin 46 L SMP Cempaka Indah
5. Ilham Akbar 22 L Mahasiswa Anggota KTH
Cempaka Indah
. Anggota KTH
6. Basir 62 L SD Cempaka Indah
Anggota KTH
7. Mubh. Yusuf 38 L sSD Cempaka Indah
8 Nurintan 42 P SMA | Anggota KTH
Cempaka Indah
9, Sahiruddin 44 L SmMA | AnggotKTH
Cempaka Indah
Anggota KTH
10. Mantang 62 L SMP Cempaka Indah
Anggota KTH
11. Bahara 39 L SMA Cempaka Indah
12. | Muh. Subhan 23 L SMA | AnggoKTH
Cempaka Indah
. Anggota KTH
13 Risma 35 P SMA Cempaka Indah
- Anggota KTH
14. Muliardi 42 L SMA Cempaka Indah
15. Salahuddin 47 L SMP Sekretaris KTH
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian Di Kelurahan Campaga Kecamatan
Tompobulu Kabupaten Bantaeng
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